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e Laporan kegiatan ini berjudl.JI%bémberdayaan maSya'ré-kat adat
dalam pengelolaan lingkungan hidup. Maksud dan tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk mendukung program peningkatan kualitas hidup orang
asli papua melalui upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim;
mendukung institusi kemasyarakatan dalam pengelolaan lingkungan
hidup; mendukung masyarakat adat dalam pengelolaan ekowisata dan
mendukung masyarakat adat dalam penyelamatan danau .

Metode kegiatan ini adalah deskriptif komparatif, melalui
koordinasi (tatap muka), dinamika (diskusi) dan dokumentasi visual
melalui survey lapangan. Menurut Silalahi Ulber (2005), metode
komparatif adalah metode yang membandingkan dua gejala atau lebih.
Komperatif deskriptif membandingkan varibel yang sama untuk sampel
yang berbeda.

Hasil dari kegiatan ini adalah terbentuknya kelompok
pemberdayaan masyarakat adat dalam mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim meliputi wilayah Kabupaten Pegunungan Bintang, Tolikara,
Yahukimo, Biak Numfor dan Kabupaten Supiori; pemberdayaan institusi
kemasyarakatan dalam pengelolaan lingkungan hidup meliputi wilayah
Kabupaten Jayawijaya, Waropen, Mimika, Biak Numfor, Supiori, Nabire,
Kabupaten Mamberamo Tengah dan Kota Jayapura; pemberdayaan
masyarakat adat dalam pengelolaan ekowisata meliputi Kabupaten
Intan Jaya; pemberdayaan maasyarakat adat dalam penyelamatan

danau meliputi wilayah Kabupaten Jayapura.
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